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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan  kelas (PTK)  yang pelaksanaannya meliputi empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan 

sebanyak dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas IV SDN Saruni 2 Kecamatan 

Majasari Kabupaten Pandeglang yang berjumlah 31 siswa, terdiri          dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Instrument pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan             adalah analisis dekriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Keberhasilan penelitian ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dengan menggunakan metode demonstrasi. Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu dari 31 

siswa terdapat 14 siswa atau sekitar 45,15% yang tuntas belajar dan terdapat 17 siswa atau sekitar 44,85% 

yang belum tuntas belajar. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan hasil    belajar yaitu terdapat 29 

siswa atau sekitar 93,54% yang tuntas belajar dan yang belum tuntas belajar terdapat 2 siswa atau sekitar 

6% dengan nilai rata-rata siswa yang mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II yaitu dari 66 

menjadi 73,87. Terjadi perubahan sikap dan aktivitas yang positif pada siswa selama proses pembelajaran 

sesuai dengan hasil observasi selama tindakan kelas berlangsung.  

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam, Materi bunyi, Metode demonstrasi.     

 

 

 

ABSTRACK 

This research is classroom action research (PTK) whose implementation includes four stages, namely 

planning, action, observation and reflection which consists of two cycles where each cycle is carried out in 

two meetings. The subjects in the research were class IV students at SDN Saruni 2, Majasari District, 

Pandeglang Regency, totaling 31 students, consisting of 16 male students and 15 female students. Data 

collection instruments use observation sheets and tests. The data analysis technique used is qualitative 

descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The success of this research can be seen from 

student learning outcomes which have increased in cycle I and cycle II. The results of the research show that 

there has been an increase in student learning outcomes in Natural Sciences (Science) subjects using the 

demonstration method. The results of student learning completion in cycle I were that out of 31 students there 

were 14 students or around 45.15% who had completed their studies and there were 17  students  or  around
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44.85% who had not completed their studies. Meanwhile, in cycle II there was an increase in learning 

outcomes, namely there were 29 students or around 93.54% who had completed their studies and there were 

2 students who had not yet completed their studies or around 6% with the average score of students 

experiencing an increase in cycles I and cycle II, namely from 66 to 73.87. There were positive changes in 

attitudes and activities in students during the learning process according to the results of observations during 

classroom actions. 

Keywords: Learning outcomes, Natural sciences, Sound material, Demonstration method. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Suwardi dalam (Rike Andriani dan Rasto, 2019:80). Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik secara intelektual, psikologi, maupun aspek sosial. Lebih 

lanjut, menurut Arifudin dalam (Cecep et al., 2022:63). Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia baik dikeluarga maupun masyarakat. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu pengajaran bagi siswa yang didalamnya terdapat 

usaha untuk melakukan perubahan pada diri siswa lewat dari pengalamannya pada saat belajar, sehingga 

siswa bisa mendapatkan pengetahuan, mengerti bagaimana cara menyikapi kehidupan sehari-hari dengan  

baik serta memiliki kemampuan dan terampil dalam segala hal. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SDN Saruni 2 menunjukkan bahwa pada saat menjelaskan 

materi pelajaran, guru belum menggunakan media atau metode pembelajaran yang bervariasi, pada saat 

menjelaskan materi pembelajaran khususnya materi bunyi guru sudah menggunakan media power point akan 

tetapi anak merasa bosan karena di dalam media power point tersebut hanya terdapat gambar dan tulisan saja, 

akibatnya anak merasa bosan dan kurang memahami materi bunyi. Di Dalam Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

terdapat beberapa subjek pelajaran, diantaranya termasuk pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Menurut 

Trianto dalam (Wisma, 2022: 4). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 

seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan 

sebagainya. Sejalan dengan itu, menurut Trefil dan Hazen dalam (Agnesi Sekarsari Putri, et al., 2023 : 17). 

"Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mengajukan dan menjawab pertanyaan terkait fenomena 

alam semesta ".  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

rumpun ilmu yang didalamnya mempelajari tentang fenomena yang terjadi di alam, lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah serta menuntut sebuah sikap yang bisa membawa perubahan  dalam kehidupan sehari-

hari”. Menurut Oemar Hamalik dalam (Pipit Putri Hariani dan Alfitriani Siregar, 2019). Pembelajaran 

merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi agar tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) menurut Fauziah, et.al (2023), di orientasikan kepada aktivitas siswa dan Guru, di dalam sebuah 

proses pembelajaran. Seorang Guru harus bisa merancang suatu pembelajaran yang bisa mendorong siswa 

untuk selalu mengikuti pembelajaran yang berlangsung dengan membuat suasana belajar di kelas menjadi 

lebih menyenangkan, siswa bisa lebih cepat memahami materi pelajaran, siswa lebih bisa aktif, kreatif, 

berpikir kritis, pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna ketika mempelajari suatu materi sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

Salah satu materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang saat ini muncul di jenjang Sekolah Dasar pada siswa 

kelas IV bab bahasannya yaitu terkait bunyi. Menurut Dwi Astuti, (2021). Definisi bunyi adalah gelobang 

longitudinal hasil dari suatu getaran yang dapat merangsang indra pendengaran. Pemberian Materi Bunyi 

yang ada di tingkat Sekolah Dasar termasuk kepada pembelajaran yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Itu 

semua karena banyak sekali pembahasan-pembahasan didalamnya yang membuat siswa kebingungan untuk 

memahami materi, dan terdapat istilah-istilah yang susah untuk diingat oleh siswa usia Sekolah Dasar (SD). 

Selain itu, Pada saat proses pembelajaran, Guru belum menggunakan metode pembelajaran dan media 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi siswa, pada saat menjelaskan materi bunyi, Guru hanya 

menampilkan dan menjelaskan media pembelajaran power point yang didalamnya berisi gambar dan tulisan 

terkait materi bunyi. Akibatnya siswa kurang memahami pemantulan, penyerapan dan perambatan bunyi 

pada benda padat, benda cair dan gas. Karena materi tersebut tidak cukup hanya dijelaskan, diperlihatkan 
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gambar dan tulisan, akan tetapi membutuhkan pengamatan dan percobaan agar siswa lebih cepat memahami 

materi yang disampaikan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, peneliti menyadari kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) pada kelas IV (empat) SDN Saruni 2 ternyata hasil belajar siswa dan pemahaman siswa terkait 

materi bunyi masih belum sesuai dengan tujuan dan kompetensi dasar yang diharapkan. Berdasarkan 

observasi awal pada 31 siswa kelas IV (empat) SDN  Saruni 2 pada materi bunyi,  siswa belum mampu 

memperoleh nilai yang seharusnya memenuhi kriteria ketuntatas minimal  yang ditentukan sekolah yaitu 70, 

ternyata hanya 25% siswa yang mampu mencapai nilai kriteria ketuntatas minimal dan 75% siswa tidak 

mencapai nilai kriteria ketuntatas minimal  yang ditentukan.  

Dari pengamatan yang dilakukan, ditemukan kesulitan siswa dalam memahami materi bunyi, yaitu: 

a. Masih kurangnya siswa dalam memahami sifat-sifat bunyi. 

b. Siswa kesulitan dalam memahami perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas. 

c. Siswa kesulitan dalam memahami pemantulan dan penyerapan bunyi. 

d. Pada proses pembelajaran guru menjelaskan materi menggunakan media power point yang berupa 

gambar dan tulisan akibatnya siswa kurang memahami materi bunyi, karena materi bunyi 

membutuhkan pengamatan dan percobaan. 

e. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya dalam memahami 

materi bab tentang bunyi menunjukkan hasil yang belum diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa diatas, salah satu cara yang bisa di lakukan adalah dengan 

membuat suatu metode pembelajaran yang tepat dan efektif yang bisa membuat siswa tertarik mengikuti 

materi pelajaran yang sedang berlangsung, sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat. Dengan Membuat 

suatu metode pembelajaran yang tepat dan efektif   itu semua bisa menjadikan siswa lebih bersemangat dalam 

belajar, aktif, kreatif dan bisa menggali potensi yang ada di dalam dirinya  khususnya di dalam pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) materi bunyi. Untuk itu guru harus membuat metode  pembelajaran yang tepat 

seperti metode demonstrasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terkait dengan materi bunyi.  

Menurut Djamarah dalam (Cut Rina, et al., 2020: 151). Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan 

metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam 

sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Menurut Barnawi dalam (Darajat Rangkuti dan 

Darmina Eka Sari Rangkuti, 2020). Tujuan Metode Demonstrasi menurut Fadliansyah, 2022 yaitu memberi 

pengalaman belajar melalui melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru pekerjaan yang 

didemonstrasikan, kegiatan yang sesuai dengan metode ini yaitu kegiatan demonstrasi yang dimulai dengan 

penjelasan, kemudian kegiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode  yang  digunakan  penulis adalah metode Penelitian  Tindakan Kelas (PTK). Model yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model milik John Elliot ( Halimah, 2019). Pelaksanaan penelitian 

mengikuti beberapa tahapan-tahapan tindakan kelas yang pelaksanaannya terdiri atas dua siklus. Masing-

masing siklus memiliki tahapan-tahapan Seperti perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
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Gambar Model PTK John Eliot 

 

Latar Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan mengikuti prosedur 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati 

peningkatan pemahaman sisiwa terkait materi bunyi dengan mengunakan metode demonstrasi.  

Subyek iDan iLokasi iPenelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV (empat) SDN Saruni 2, yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 16 

siswa laki – laki dan 15 siswa perempuan. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV (empat). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Saruni 2, yang 

beralamat di Jalan Raya Labuan Km. 3 Majasari Kabupaten Pandeglang. khususnya pada siswa kelas IV 

(empat). Lokasi tersebut dipilih karena tempat tidak terlalu jauh dari rumah, dekat dengan  jalan raya sehingga 

bisa  di jangkau dan dapat mempermudah dalam melakukan penelitian. Kurikulum yang digunakan pada 

kelas IV sekarang ini sudah mulai menggunakan kurikulum merdeka. Menurut Pontjowulan, (2023: 34) 

“Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk mengasah minat dan bakat anak sejak dini 

dengan berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik”. 

TeknikiPengumpulan iData. Untuk imemperoleh idata ipenelitian, imaka idiperlukan iteknik ipenelitian 

idengan imenggunakan iinstrumen-instrumen ipenelitian. iInstrumen iadalah ialat iuntuk imengumpulkan 

idata. iInstrumen- iinstrument iyang idigunakan ipeneliti iuntuk imencapai ikeberhasilan ipembelajaran 

iantara ilain: 

1. Pengertian bunyi 

2. Menyebutkan sifat-sifat   bunyi 

3. Memahami perambatan bunyi pada benda padat, benda cair dan gas 

4. Membedakan pemantulan dan penyerapan bunyi 

5. Menyebutkan Contoh benda yang dapat memantul dan menyerap 

Pengumpulan idata idapat idilakukan idalam iberbagai isetting, iberbagai isumber, idan iberbagai cara. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara bebas terpimpin menurut Fadliansyah (2019), 

yaitu saat mewawancara hanya berpedoman pada garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. Hasil dari wawancara adalah untuk mengetahui informasi mengenai media yang 

digunakan Guru, hasil belajar siswa, kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran 

materi bunyi, serta tanggapan guru mengenai penerapan pembelajaran materi bunyi dengan 

menggunakan metode demonstrasi. 

2. Observasi  

Teknik observasi menurut Agustini & Fadliansyah, 2023), merupakan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan pada objek penelitian. Pada penelitian ini melibatkan 2 

observer, antara lain guru dan peneliti. Proses observasi dilakukan dengan mengacu pada 

pedoman observasi yang telah disusun. Aktivitas dan perhatian siswa diamati untuk 

mendapatkan data kualitatif yaitu mengenai seberapa besar proses pembelajaran Materi bunyi 
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dengan menggunakan metode demonstrasi dapat mempengaruhi aktifitas siswa dan apakah 

kegiatan yang dilakukan guru telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3. Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi bunyi 

dengan menggunakan metode demonstrasi. bentuk tes yang digunakan adalah  menulis hasil 

dari percobaan yang dilakukan, yaitu siswa diminta untuk mengerjakan soal yang tetera pada 

lembar evaluasi. Untuk menilai hasil evaluasi siswa digunakan pedoman penilaian evaluasi 

siswa. 

4. Dokumentasi  

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan data sebagai sumber bukti diantaranya 

yaitu : foto-foto, video, arsip serta hasil tes tertulis ataupun lembar observasi. 

 

             Instrumen iPenelitian i 

Instrumen penelitian adalah alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Adapun istrumen penelitian yang digunakan antara lain : 

a. Hasil tes Formatif siswa dalam memahami materi bunyi. 

b. Hasil tes observasi siswa didalam kelas pada penggunaan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  dalam mamahami materi bunyi.  

 

Teknik iAnalisis iData 

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 

diperoleh. Data-data yang dianalasis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil wawancara, 

dan hasil evaluasi siswa. Data berupa hasil observasi aktivitas guru, hasil wawancara, dan hasil catatan 

lapangan dianalisis berupa deskripsi dalam bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa 

dan hasil observasi aktivitas siswa dianalisis dengan angka-angka. Kriteria ketuntasan belajar individu 

siswa di SDN Saruni 2 mencapai 70. Sementara kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu apabila 

terdapat 80% siswa yang telah mencapai 70 ketuntasan belajar individu. Untuk menganalisis 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan aktivitas siswa digunakan rumus:  

1. Data  kuantitatif :  

Untuk mencari rata-rata keseluruhan siswa dalam satu kelas 

X =∑ X 

         N 

Keterangan : 

X = rata-rata (mean) 

∑ = jumlah seluruh skor 

N = banyaknya subyek 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam hasil tindakan penelitian penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) SDN Saruni 2 untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

NO NAMA SISWA NILAI 

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

1 Abdul Qodir Zaelani 30 45 55 

2 Aflahul Mukmin 55 70 70 

3 Ahmad Baihaqi Maulana 55 65 70 

4 Ahmadbilfaqih Setiawan 40 55 70 

5 Aqila Assifatu Haifa 45 75 80 

6 Atikah Nur Inayah 80 75 90 

7 Azka Putri Maulana 55 60 85 

8 Bintang Dani Septiana 40 70 75 

9 Dafa Khaerul Ikhwan 45 75 75 

10 Dzaky Elghifary 40     55 70 

11 Faiza Alya Putri 45 75 75 

12 Ibnu Choldun Al-Syawali 40 60 70 

13 Kartika Maulida Salamah 55 75 75 

14 Kenu Akhtar 45 60 70 

15 Keanu Akhta Rizqullah 75 75 75 

16 Kelvin Aditya Saputra 40 60 70 

17 Ligia Aprilia Yahya 55 65 70 

18 M. Arkhan Wilantika 75 60 80 

19 Maida Rahma Ardiana 55 80 75 

20 Muhammad Cepi 40 80 75 

21 Muhammad Gio Munjazi 40 65 75 

22 Muhammad Bilal 45 65 80 

23 Nada Aulia 45 70 80 

24 Naura Rahma Nadhifa 55 55 80 

25 Rafaila Varisha Permana 55 55 75 

26 Risya Kayla 30 60 60 

27 Sirul 45 60 70 

28 Siti Khoirun Nisa 45 70 80 

29 Siti Lala Nuzilatis Shilma 45 65 75 

30 Siti Sarah Fauziah 75 75 75 

31 Syer Maula Indiviana 70 70 85 

JUMLAH NILAI 1.560 2.045 2.290 

RATA-RATA 50,32 66,00 74,00 
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Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui mengenai pencapaian peserta didik dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dari mulai pra siklus, yaitu nilai rata-rata kelas hanya sebesar 50,32. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus pertama dengan menggunakan metode demonstrasi. Pada siklus I 

rata-rata kelas sebesar 66,00 dan pada siklus II sebesar 73,00 

Data tersebut masih memuat data-data yang digabung antar siklus, sehingga menyulitkan para pembaca 

untuk memahami hasil dari pelitian. Agar dapat dilakukan pembacaan yang lebih jelas, berikut ini 

penulis sajikan jumlah siswa dalam perolehan nilai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

setiap fase penelitian. 

 

 

SIMPULAN  

Dapat kita ketahui bahwa pada kondisi pra siklus, siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 siswa atau sekitar 

16,12% dari 31 siswa, dengan nilai rata-rata kelas 50,32. Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada 

siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar menjadi 14 siswa dari 31 siswa atau sekitar 45,16% dengan nilai 

rata-rata 66. Pada siklus II,  hampir seluruh siswa yaitu terdapat 29 siswa dari 31 siswa yang mencapai 

ketuntasan atau sekitar 93,54%, dengan rata-rata kelas sebesar 73,87. 

Berdasarkan pada hasil ini, maka dikatakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi bunyi 

dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 
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